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ABSTRAK 

Film dapat diartikan sebagai potongan gambar yang disatukan membentuk 

sebuah kisah dan memiliki kemampuan untuk menangkap realita sosial budaya 

untuk menyampaikan suatu pesan atau gagasan, karena film dapat menyampaikan 

pesan kepada penontonya, sehingga sangat penting untuk membuat film dengan 

tema yang marak di masyarakat ataupun yang jarang dibahas di masyarakat seperti 

fenomena fetish, baik untuk menghibur ataupun menjadi media edukasi di 

masyarakat. 

Penciptaan karya film fiksi berjudul “BINATU” menggunakan konsep 

penyutadaraan penerapan bahasa tubuh untuk memperkuat emosi tokoh, agar dapat 

memperkuat komunikasi nonverbal dan memperkuat emosi pada film fiksi 

“BINATU”. Karya film ini menampilkan penggarapan dengan menekankan bahasa 

tubuh untuk memperkuat emosi tokoh, yang dimana semua bagian tubuh dapat 

memberikan pesan tersendiri kepada penonton. Objek yang diangkat dalam 

pembuatan film ini adalah pengusaha laundry yang memiliki gangguan seksual atau 

gangguan fetish.  

Film fiksi “BINATU” mengangkat fenomena gangguan fetish dengan 

penerapan bahasa tubuh untuk memperkuat emosi karakter tokoh. Film fiksi 

“BINATU” ini mengusung tema pelecehan seksual yang menceritakan tentang 

Suryo yang mempunyai gangguan fetish dan mempunyai usaha laundry untuk 

memuaskan hasrat seksualnya terhadap objek pakaian dalam wanita. Adanya film 

“BINATU” menjadi salah satu alternatif tontonan untuk mengingatkan kembali ke 

masyarakat agar berhati – berhati akan predator seksual yang berada di lingkungan 

masyarakat. 

Kata kunci :Penyutradaraan, Emosi,Fetish,  Bahasa tubuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa tubuh merupakan salah satu cara berkomunikasi non-verbal 

(tanpa berbicara) yang menunjukkan ekspresi pikiran dan emosi. Sikap dan 

gerak tubuh menjadi kunci yang berharga untuk mengetahui emosi yang sedang 

dirasakan oleh seseorang, bisa berbentuk ekspresi wajah, isyarat, pergerakan 

atau pandangan mata, dan sentuhan. Pada awalnya Bahasa tubuh ini gerakan 

yang alami tanpa kesadaran dan tidak dapat di kontrol, namun dengan 

berkembang nya zaman, banyak orang yang berminat mempelajari tentang 

Bahasa tubuh untuk membantu kehidupan dan bersosialisasi. Kunci dalam 

membaca bahasa tubuh adalah kemampuan memahami kondisi emosional 

seseorang sambil mendengarkan apa yang diucapkan orang lain dan 

memperhatikan situasi di tempat tersebut (Allan & Pease, 2018). 

Salah satu contoh yang sering terlihat adalah politikus, pada zaman 

sekarang politik adalah citra dan penampilan, pemakaian bahasa tubuh juga di 

gunakan untuk meyakinkan dan memperkuat visi, misi, dan pencitraan agar 

mendapat dukungan, contoh yang sering terlihat ketika melambai-labaikan 

tangan ke masyarakat dan mengepalkan tangan ketika berpidato untuk 

menunjukkan tekad yang kuat (Allan & Pease, 2018 : 8). 

Bahasa tubuh di dunia ke aktoran merupakan kewajiban untuk dipelajari, 

dikarenakan aktor di haruskan menjadi ahli bahasa tubuh yang hebat agar 

membuat penonton mempercayai peran yang dimainkan sekaligus disaat yang 

sama, membantu penonton menghilangkan kesangsian penonton (James Borg, 

2009:11). Aktor sekaligus sutradara Charlie Chaplin adalah pionir dalam 

menunjukkan keterampilan bahasa tubuh, Charlie Chaplin hidup di era film bisu, 

yang dimana cerita disampaikan ke penonton tanpa bantuan percakapan, dan 

menggunakan semua potensi bahasa non-verbal yang di eksplorasi untuk 

bercerita. Mimik wajah, gerak tubuh, tangan kaki, dan pose tubuh. Atas 

keberhasilan mengeksplorasi bahasa tubuh Charlie Chaplin sering mendapatkan 
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penghargaan atas aktingnya dan juga dijuluki sebagai Si Genius body language 

atau si ahli bahasa tubuh ( Allan & Pease, 2018 ). 

Emosi berasal dari bahasa Latin, yaitu emovere, yang berarti bergerak 

menjauh. Chaplin (2002, dalam Safaria, 2009) merumuskan emosi sebagai suatu 

keadaan yang terangsang dari organisme mencakup perubahan - perubahan yang 

disadari, yang mendalam sifatnya, dan perubahan perilaku. Daniel Goleman 

(2002) mengatakan bahwa emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang 

khas, suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan 

untuk bertindak. Emosi tercipta ketika adanya rangsangan dari luar dan dalam 

diri seseorang, contoh emosi gembira mendorong perubahan suasana hati 

seseorang, sehingga secara fisiologi terlihat tertawa, emosi sedih mendorong 

seseorang akan menangis, sehingga dapat dikatakan emosi adalah pengalaman 

sadar, kompleks dan meliputi unsur perasaan, yang mengikuti keadaan-keadaan 

psikologis dan mental yang muncul serta penyesuaian batiniah dan 

mengekspresikan dirinya dalam tingkah laku yang terlihat. 

Film fiksi “BINATU” akan bercerita tentang seorang pria yang bernama 

Suryo, bos dari usaha laundry yang mempunyai kelainan seksual terhadap 

perempuan. Ia mempunyai gairah nafsu yang tinggi. Suryo seringkali 

mansturbasi menggunakan celana dalam pelanggannya. Pada suatu momen 

Suryo sedang masturbasi tanpa sengaja Murni (21tahun) melihat kegiatan Suryo 

dan ia diam-diam merekamnya. Diketahui bahwa Murni adalah penjual konten 

porno di internet bersama dengan pacarnya. Video rekaman tersebut di kirim 

Murni kepada pacar nya, niat awal hanya menjadi bahan lucu – lucuan, namun 

sang pacar malah melihat peluang untuk mendapatkan uang. Suatu ketika Suyo 

mendapat pesan gelap yang berisi video ia sedang masturbasi dan Suryo dimintai 

sejumlah uang. Suryo mendatangi tempat perjanjian, Suryo sangat terkejut yang 

mengirim pesan tersebut adalah Pacar Murni, di hari berikutnya Suryo bertemu 

dengan Murni seperti tidak terjadi apa – apa, namun melihat lekuk tubuh Murni, 

Suryo ingin balas dendam dengan memperkosa Murni. 

Penerapan Bahasa tubuh untuk memperkuat emosi tokoh adalah konsep 

utama untuk memvisualisasikan film “BINATU”. Konsep ini dipilih 
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dikarenakan cerita sangat mengandalkan segala jenis pergerakan tubuh, seperti 

ketika Suryo sangat berhasrat untuk mendapatkan kenikmatan melalui pakaian 

dalam wanita, Suryo akan menggengam dengan erat pakaian dalam dan 

menghirup nya, ini akan menggambarkan emosi yang dirasakan Suryo yaitu 

kenikmatan. Kemudian cara Suryo melihat tubuh Murni dan ingin memperkosa 

Murni, Mata Suryo akan terus tajam melihat Murni, seperti ingin memangsa. 

Gesture – gesture ini akan membantu memperkuat emosi yang dirasakan oleh 

tokoh. Melalui bahasa tubuh ini diharapkan dapat mengarahkan penonton 

kepada emosi yang dirasakan oleh para tokoh dalam setiap konflik di dalam 

cerita. 

B. Ide Penciptaan 

Sebuah ide atau gagasan bisa timbul dari beberapa faktor. Bisa dari 

pengalaman pribadi, cerita orang lain, mimpi, imajinasi, dan hal lain sebagainya. 

Hal – hal tersebut merupakan peristiwa yang dekat dengan kita, bahkan pernah 

dialami sebelumnya. Ide cerita ini diangkat dari fenomena kasus kain jarik dan 

omongan orang – orang tua untuk tidak mencuci pakaian dalam di laundry. 

Film “BINATU” Sutradara akan menvisualisasikan keadaan tokoh 

dengan Bahasa tubuh untuk memperkuat keadaan emosional karakter pada 

konflik yang di hadapi tokoh pada cerita. Ide konsep ini berasal dari pengalaman 

menonton, hal itu membuat sadar betapa pentingnya bahasa tubuh dalam 

menyampaikan pesannya, sehingga berangkat dari situ pembuat film ingin 

menekankan bahasa tubuh dalam filmnya agar memiliki pesan non- verbal yang 

kuat untuk mendukung cerita filmnya. Seperti yang terjadi pada salah satu scene 

di film Joker, terlihat Pemeran utama dapat tersenyum namun di saat yang 

bersamaan dia mengeluarkan air mata, menunjukkan rasa kecewa namun dia 

tertawa mengalami ketidakadilan yang dia alami. Pada film Joker itu juga 

akhirnya pembuat film menyadari bahwa perasaan dan emosi tidak harus selalu 

dengan kata-kata atau verbal, namun dapat tersampaikan dengan komunikas 

non-verbal atau melalui bahasa tubuh, selain itu bahasa tubuh juga dapat 
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memperkuat emosi tokoh, dikarenakan apa yang karakter rasakan akan 

membentuk gestur – gestur tertentu sesuai dengan perasaan karakter. 

Ide dari konsep yang ditawarkan oleh pembuat film akan memberikan 

penekanan non verbal tentang apa yang sedang dirasakan pemain yang sedang 

bergejolak dalam hatinya. Seperti yang akan diterapkan dalam setiap scene 

pemilihan shot, komposisi, angle, movement, tempo, warna, setting, adegan, 

gestur akan sangat diperhitungkan demi menekankan kesan pada penonton 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penciptaan karya seni dengan judul “Penerapan Bahasa Tubuh 

Untuk Memperkuat Emosi Karakter/Tokoh Pada Penyutradaraan Film Fiksi 

“BINATU ” adalah:  

1. Menciptakan sebuah karya film dengan menerapkan bahasa tubuh sebagai 

fokus utama untuk membentuk adegan di setiap scene.. 

2. Memaparkan tentang kehidupan seorang yang mempunyai gangguan 

seksual. 

Manfaat penciptaan karya film “ BINATU ” adalah:  

1. Memberikan wawasan tentang fenomena fetish yang merugikan 

masyarakat. 

2. Mengenalkan kepada penonton mengenai film fiksi yang berfokus pada 

bahasa tubuh untuk menampilkan emosi yang dirasakan setiap karakter. 

3. Memberikan hiburan sekaligus sebagai media edukasi. 
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D. Tinjauan Karya 

Membuat Karya Film yang baik tentunya harus dibarengi dengan 

pengalaman menonton yang cukup untuk mendapatkan pengalaman cinematic 

maupun estetik, Oleh karena itu film “BINATU” memiliki beberapa tinjauan 

karya yang digunakan dalam proses visualisasinya. Berikut tinjauan karya yang 

digunakan sebagai referensi pembuatan film. 

1. Melancholic (2019) 

 
Gambar 1. 1 Poster film Melancholic 

 

 

Film fiksi Panjang yang berjudul “Melancholic” ini ditulis dan 

disutradarai oleh oleh Seiji Tanaka, dibintangi oleh Yoji Minagawa, 

Yoshitomo Isozaki, Mebuki Yoshida, dan Makoto Hada. Film ini bercerita 

tentang Seorang pria bernama Kazuhiko Nabeoka yang merupakan lulusan 

dari sebuah universitas yang sangat bergengsi, namun Kazuhiko Nabeoka 

sedang menganggur dan tinggal bersama orang tuanya. Kazuhiko sangat 

tidak menikmati hidupnya, kemudian Kazuhiko mengambil pekerjaan di 

pemandian local, dari tempat pemandian ini lah hidup Kazuhiko mulai 

berubah. Kazuhiko sangat senang ketika di terima untuk bekerja sebagai 

pegawai pemandian umum, terlihat dari bagaimana dia menikmati setiap 

runtutan kerja nya, hal ini juga dikarenakan sebelum melamar kerja 

dipemandian dia selalu ditolak oleh perusahaan, dan ketika membuka usaha 

Kazuhiko gagal, sampai pada suatu ketika Kazuhiko melihat bahwa tempat 

pemandian ini juga sebagai tempat yakuza untuk membunuh orang.  
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Gambar 1. 2 Potongan shot film Melancholic 

 

 
Gambar 1. 3 Potongan shot film Melancholic 

 

 

Film Melancholic menjadi refrensi film “BINATU” dikarenakan 

penggunaan bahasa tubuh yang sangat kuat ketika karakter utama tidak 

terlalu banyak berkomunikasi secara verbal, penonton dilihatkan perasaan 

tokoh utama melalui gerakan tubuh, seperti mata yang sinis ketika melihat 

seseorang yang tidak dia sukai, dan menunjukkan ketakutan tidak hanya 

dengan teriakan namun dengan badan yang gemetar dan bibir yang bergetar. 

Penguatan komunikasi non – verbal di film ini juga dibantu oleh 

sinematografi untuk memperkuat dramatisasi, namun film melancholic 

penggunaan bahasa tubuh yang terlihat hanya ketika menyampaikan rasa 

ketakutan, sedangkan pada film “BINATU” nantinya akan ditunjukkan 

berbagai jenis emosi seperti marah, sedih, gembira, takut, dan muak melalui 

bahasa tubuh.  
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2. Joker (2019) 

 
Gambar 1. 4 Poster Film Joker 

 

 

 

 

 

 

 

Film fiksi Panjang berjudul “Joker” ini di Sutradarai oleh Todd 

Phillip. Film ini bercerita tentang seorang pria bernama Arthur Fleck yang 

berjuang mencari jati diri di kota Gotham. Ia bekerja sebagai badut. Sesuai 

dengan perkataan ibunya, tujuan hidupnya adalah membuat orang 

tertawa.Tetapi hidup Fleck begitu kelam. Profesinya sebagai badut yang 

juga bertugas memegang papan penanda jalan membuatnya mengalami 

perundungan, bahkan sampai terkapar di gang. Fleck tampak terbiasa 

diperlakukan tak adil oleh lingkungan. Fleck pun terus berusaha meraih 

impiannya dengan menjadi stand up comedian yang rajin tampil di malam 

hari, tetapi lelucon yang dibuat selalu berbalik kepadanya. Di antara serbuan 

tawa ejekan penonton, Fleck diam-diam memikirkan sesuatu. Film Joker 

menjadi refrensi film “BINATU” dikarenakan sangat kental menggunakan 

bahasa tubuh untuk merepresentasikan emosi seperti senang, sedih, dan 

Gambar 1. 5 Potongan Gambar Film Joker 
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kecewa. Seperti tatapan tajam ketika dia melihat sesuatu yang ingin diaraih 

dan dimiliki dan jalan yang membungkuk yang menunjukkan rasa tidak 

percaya diri atau gagal. 

Bentuk bahasa tubuh ini dapat menggambarkan perasaan dan 

konflik batin tokoh dalam menjalani prosesnya, sehingga dirasa film ini 

sangat cocok digunakan sebagai refrensi pada film “BINATU”, namun 

sedangkan di film “BINATU” bahasa tubuh akan di gunakan semua 

karakter yang berperan pada film, dan tidak akan se teatrikal film “ Joker “ 

untuk mendapatkan kesan natural dan realis. 

 

3. Moebius (2013) 

 
Gambar 1. 6 Poster Film Moebius 

 

 

 

Film ini bercerita tentang sebuah keluarga dengan tiga tokoh yang 

sejak awal tidak disebutkan namanya: Ayah (Cho Jae-Hyun), Ibu (Lee Eun-

Woo), dan seorang anak (Seo Young-Joo). Sang anak mungkin telah merasa 

menjadi salah satu bagian dari anak-anak yang kurang beruntung karena 

harus berada diantara orangtua yang kurang akur dan menjadikan mereka 

sebagai sebuah keluarga disfungsional. Konflik diantara orang tuanya 

bahkan telah menjadi sesuatu yang biasa bagi laki-laki itu, sehingga sebuah 

berita perselingkuhan yang dilakukan sang ayah tidak lagi begitu 

mengejutkannya. Yang menjadi masalah adalah konflik tersebut justru 
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menjadi sumber pemicu amarah besar dari sang ibu yang tidak terima 

suaminya menjalin hubungan lain dengan seorang wanita penjaga toko. 

Sang ibu meledak, dan berupaya memberi hukuman dalam level ekstrim 

dengan memotong penis suaminya. Celakanya usaha tersebut gagal, dan 

sang anak yang justru menjadi korban. Keluarga ini semakin tersiksa, bukan 

hanya sang anak yang harus beraktivitas dengan penuh rasa malu, namun 

juga sang ayah yang terus dihantui rasa bersalah. Film ini juga memakai 

bahasa tubuh untuk menyampaikan emosi yang dirasakan tokoh, memakai 

sentuhan, suara (namun buka kata – kata), dan ekspresi wajah, sehingga 

dirasa film ini sangat cocok digunakan sebagai refrensi pada film “ 

BINATU ”, namun film “ Moebius“ sangat minim dialog, sehingga 

informasi terhadap penonton sangat terbatas, nanti nya film “ BINATU “ 

akan menggabungkan komunikasi verbal dan non – verbal untuk menambah 

emosi yang dirasakan oleh semua karakter, dan menambah informasi 

kepada penonton. 
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